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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi venasi daun sepuluh 

jenis Solanaceae dan untuk menentukan hubungan kekerabatan berdasarkan karakter 

morfologi venasi daun tersebut. Penelitian deskriptif ini menggambarkan karakter 

morfologi venasi daun sepuluh jenis Solanaceae yaitu 

Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl, Brunfelsia uniflora D.Don, Capsicum 

frutescens L., Datura metel L., Lycium barbarum L., Petunia integrifolia Schinz & 

Thell., Solanum diphyllum L., Solanum mammosum L., Solanum nigrum L., dan 

Solanum torvum Sw. Pengamatan venasi daun menggunakan mikroskop stereo. 

Analisis kekerabatan melalui analisis cluster yang menggunakan NTSYS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 10 jenis Solanaceae semuanya memiliki 

kategori vena primer, sudut divergensi, variasi sudut divergensi, vena intersekunder, 

resolusi vena kuaterner, dan ujung vena akhir yang konsisten. Namun, pada karakter 

lainnya menunjukkan perbedaan yang jelas. Misalnya pada Solanum mammosum L. 

dan Solanum torvum Sw., keduanya tidak memiliki karakter vena kuaterner, venasi 

akhir marjinal, dan ujung vena akhir. Berdasarkan dendogram hasil analisis 

kekerabatan, hubungan kekerabatan terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu 

klaster pertama terdiri dari Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl, Brunfelsia 

uniflora D.Don, Capsicum frutescens L., Datura metel L., Lycium barbarum L., 

Petunia integrifolia Schinz & Thell., Solanum diphyllum L., dan Solanum nigrum L., 

dan klaster kedua terdiri dari Solanum mammosum L. dan Solanum torvum Sw. Hasil 

penelitian ini mempunyai implikasi sebagai materi pengayaan Biologi SMA Kelas X 

pada Kompetensi Dasar 3.3 Prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom dalam bentuk booklet. 

 

 

Kata-kata kunci : Morfologi, Venasi Daun, Solanaceae, Kekerabatan 
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ABSTRACT 

The study aimed to determine the leaf venation morphological character of ten 

species of Solanaceae, and to know relationships based on the morphological 

character of the leaf venation. This descriptive study describes the morphological 

character of the ten types of leaf venation Solanaceae namely 

Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl, Brunfelsia uniflora D.Don, Capsicum 

frutescens L., Datura metel L., Lycium barbarum L., Petunia integrifolia Schinz & 

Thell., Solanum diphyllum L., Solanum mammosum L., Solanum nigrum L., dan 

Solanum torvum Sw. Relationship analysis through cluster analysis using NTSYS 

software. The results showed that the 10 species of Solanaceae all had consistent 

primary vein categories, angle of divergence, variations in angle of divergence, 

intersecondary veins, quaternary vein resolution, and veinlets. However, the other 

characters show clear differences. For example Solanum mammosum L. and Solanum 

torvum Sw., both of them do not have quaternary vein characters, marginal ultimate 

venation, and veinlets. Based on the dendogram of relationship analysis, 

relationships are divided into two main clusters, namely the first group consisting of 

Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl, Brunfelsia uniflora D.Don, Capsicum 

frutescens L., Datura metel L., Lycium barbarum L., Petunia integrifolia  Schinz & 

Thell., Solanum diphyllum L., dan Solanum nigrum L.,, and the second group 

consists of Solanum mammosum L. dan Solanum torvum Sw. The results of this 

study have implications as a material enrichment of Biology SMA Class X on Basic 

Competence 3.3 The principles of the classification of living things in five kingdoms 

in the form of a booklet. 

Keywords : Morphology, Leaf Venation, Solanaceae, Relationship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Suku Solanaceae merupakan salah satu suku tumbuhan Angiospermae, 

herba atau perdu, dan terkadang pohon. Suku Solanaceae dibagi menjadi sekitar 

80 marga dan sekitar 1.700 jenis secara total, yang menyebar di daerah yang 

beriklim panas hingga daerah-daerah dengan iklim sedang. Suku Solanaceae 

merupakan salah satu suku paling penting dalam hal mencukupi kebutuhan 

manusia (Krisnawati & Febrianti, 2019). Hampir separuh jenis dalam suku 

tersebut tergolong ke dalam marga Solanum (Ganaie et al., 2018). 

Namun sayangnya, meskipun terdapat banyak jenis tanaman dari suku 

Solanaceae tetapi hanya beberapa tanaman yang dikonsumsi dan dikenal baik oleh 

masyarakat. Selain itu, tumbuhan dari suku Solanaceae lainnya belum mendapat 

perhatian dari masyarakat untuk dibudayakan padahal memiliki nilai jual yang 

tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya taksonomi tumbuhan suku Solanaceae 

melalui berbagai kajian morfologi agar masyarakat mengenal dan memanfaatkan 

tumbuhan ini. Penelitian taksonomi tumbuhan suku Solanaceae yang telah 

dilakukan misalnya mengenai kekerabatan fenetik cabai hiyung dengan beberapa 

kultivar cabai rawit yang hasilnya menunjukkan bahwa cabai varietas hiyung 

dengan varietas nirmala memiliki koefisien kemiripan yang paling tinggi 

dibandingkan varietas cabai lainnya dengan nilai yaitu 6,32. Semakin tinggi 

koefisien kemiripan menandakan bahwa semakin dekat hubungan kekerabatannya 

(Mahmudah & Badruzsaufari, 2020). Namun demikian, sebagian besar penelitian 

lebih fokus mengkaji morfologi organ luar tumbuhan yang tampak oleh mata 

seperti batang, daun, bunga, dan buah, sedangkan penelitian terkait morfologi 

venasi daun tumbuhan Solanaceae masih jarang dilakukan. 

Keanekaragaman jenis tumbuhan yang tergolong dalam suku Solanaceae 

sangat tinggi sehingga menyebabkan kita mengalami kesulitan dalam mengenali 
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satu demi satu jenis dari anggota suku Solanaceae tersebut. Salah satu cara untuk 

menentukan spesies anggota suku Solanaceae adalah dengan mengidentifikasi ciri-

ciri khusus yang tampak pada anggota suku Solanaceae tersebut, seperti melalui 

identifikasi morfologi (Dewi et al., 2016). Dalam pengembangan biologi 

tumbuhan, karakter morfologi mempunyai peranan yang penting. Apabila dilihat 

secara langsung, karakter morfologi relatif mudah untuk diamati, sehingga ketika 

adanya variasi dapat diidentifikasi dengan cepat jika dibandingkan dengan 

karakter-karakter lainnya (Rahayu & Handayani, 2008).  

Salah satu cara untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tumbuhan 

adalah dengan daunnya. Setiap daun tumbuhan berfungsi sebagai alat bagi ahli 

biologi tumbuhan dan ahli botani untuk membedakan jenis tumbuhan. Klasifikasi 

tumbuhan berdasarkan daun merupakan cara yang paling mudah untuk 

mengidentifikasi tumbuhan karena mudah terlihat dan mudah ditemukan dan 

dikumpulkan pada semua musim, sedangkan bunga hanya dapat diperoleh pada 

musim mekar. Daun umumnya digunakan dalam pengenalan jenis tumbuhan 

karena ketersediaannya sepanjang tahun, terutama di daerah tropis. Karakteristik 

yang berguna dapat diperoleh dari satu daun seperti, bentuk, tekstur, dan pola 

venasi (Sunny, 2020).  

Pola venasi dapat diamati melalui struktur vena daun. Vena daun 

merupakan struktur morfologi yang tersebar luas di permukaan daun (Zhu et al., 

2020). Vena daun terdiri dari beberapa jaringan vaskular yang berjalan melalui 

interior mesofil dan jaringan mekanis perifernya. Vena memiliki fungsi sebagai 

pengaturan air yang berkoordinasi dengan stomata untuk mempengaruhi 

transportasi air pada daun, transpirasi, serta laju fotosintesis (Yiling et al., 2022).  

Ahli taksonomi sering mengabaikan karakter daun dan karakter vegetatif 

lainnya dalam identifikasi dan klasifikasi taksa tumbuhan karena mereka percaya 

bahwa karakter tersebut memiliki plastisitas fenotipik yang tinggi. Namun, dapat 

ditunjukkan bahwa karakter daun, khususnya pola venasi, pada umumnya bersifat 

tetap secara genetik dan dapat digunakan sebagai alat taksonomi. Struktur venasi 

daun dipengaruhi oleh fungsi utamanya yaitu, transportasi zat, zat terlarut, dan 
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hormon melalui pembuluh xilem dan mengekspor karbohidrat melalui floem serta 

stabilisasi mekanis berdasarkan xilem yang mengalami lignifikasi dan elemen 

yang mengalami sklerifikasi. Dengan demikian, hubungan bentuk dan fungsi dari 

venasi daun menjadi dasar kegunaan taksonominya (Roth-Nebelsick et al., 2001). 

Venasi daun memiliki tingkat variasi interspesifik yang tinggi pada seluruh pola 

venasi sehingga memberikan kekayaan karakter yang berguna untuk membedakan 

tanaman pada spesies dengan yang lainnya (Hickey, 1973). 

Beberapa penelitian pola venasi daun yang telah dilakukan diantaranya 

adalah penelitian terhadap  beberapa spesies Psidium spp. yang menunjukkan 

bahwa vena sekunder pada P. firmum memiliki pola venasi yang berbeda dengan 

P. myrsinites, P. laruotteanum, dan P. guineense. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tumbuhan yang berasal dari marga yang sama juga bisa memiliki pola 

venasi yang berbeda. Perbedaaan karakter tersebut dapat menghasilkan kunci 

identifikasi sehingga dapat digunakan untuk melihat kekerabatan antar spesies 

(Oliveira et al., 2017). Selain itu, penelitian mengenai morfologi venasi daun 

dengan analisis kekerabatan pernah dilakukan pada 21 jenis tumbuhan 

Euphorbiaceae dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

misalnya kategori vena primer, kategori vena sekunder, vena intersekunder, 

kategori vena tersier, serta areolasi (Fayed et al., 2020). 

Penelitian venasi daun suku Solanaceae yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ukuran vena primer, jalur vena primer, sudut divergensi, jalur vena 

kuaterner, venasi tepi, dan ujung vena akhir dari 12 jenis tumbuhan memiliki 

perbedaan karakter. Pada 12 jenis tumbuhan tersebut memiliki ukuran vena primer 

dari  Stout (besar), Moderate (sedang), hingga Weak (kecil). Jalur pada  vena 

primer lurus dan melengkung. Sudut divergensi bertipe lancip dan tumpul. Jalur 

vena kuaterner bertipe relatively randomly dan orthogonal. Venasi akhir marjinal 

bertipe looped dan fimbriate. Ujung vena akhir tipe bercabang dan tidak 

bercabang  (Inamdar & Murthy, 1978).  Namun penelitian ini hanya menjelaskan 

karakter morfologi dari venasi dan belum mengungkap bagaimana kekerabatan 

suku Solanaceae jika dilihat dari pola venasi tersebut. Beberapa tanaman yang 
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dipilih untuk dilihat kekerabatannya berdasarkan pola venasi antara lain 

Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl (kecubung hutan), Brunfelsia uniflora 

D.Don (melati mentomori), Capsicum frutescens L. (cabai kecil), Datura metel L. 

(kecubung wulung), Lycium barbarum L. (goji berry), Petunia integrifolia Schinz 

& Thell., Solanum diphyllum L., Solanum mammosum L. (terong susu), Solanum 

nigrum L. (leunca), dan Solanum torvum Sw. (takokak). Tumbuhan-tumbuhan 

tersebut merupakan tumbuhan yang berasal dari 7 marga tumbuhan yang berbeda 

yaitu Solanum, Capsicum, Datura, Brugmansia, Petunia, Lycium, dan Brunfelsia. 

Pada penelitian ini terdapat 10 jenis tumbuhan mewakili 7 marga terpilih yang 

akan diamati. Kesepuluh jenis tumbuhan tersebut dipilih karena banyak tumbuh di 

Indonesia dan beberapa jenis tumbuhan tersebut belum mengungkap bagaimana 

pola venasi daunnya. Selain itu, keberlimpahan Solanaceae juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian 

tentang venasi pada beberapa tanaman lainnya dari suku Solanaceae.  

Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai sumber belajar tambahan 

dalam bentuk Booklet pada mata pelajaran Biologi kelas X pada Kompetensi 

Dasar 3.3 yaitu Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom. Informasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang materi klasifikasi makhluk hidup. Selain itu data hasil 

penelitian diharapkan dapat membuktikan pernyaatan bahwasannya karakter 

morfologi venasi daun dapat digunakan untuk melihat hubungan kekerabatan 

tumbuhan dari marga hingga jenis pada suku Solanaceae. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Studi Venasi 

Daun pada Beberapa Tumbuhan Suku Solanaceae dan Sumbangannya Pada 

Pembelajaran Biologi SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana variasi venasi daun pada beberapa tumbuhan suku Solanaceae? 

http://theplantlist.org/tpl1.1/record/kew-2684019
http://theplantlist.org/tpl1.1/record/kew-2684164
http://theplantlist.org/tpl1.1/record/tro-29600082
http://theplantlist.org/tpl1.1/record/tro-29600082
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2. Bagaimana hubungan kekerabatan pada beberapa tumbuhan pada suku 

Solanaceae berdasarkan pola venasi daun? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Karakter morfologi venasi daun yang diamati diantaranya yaitu tipe venasi 

daun dari vena primer, vena sekunder, vena tersier, dan vena kuaterner. 

2. Jenis-jenis Solanaceae yang diamati diantaranya 

Brugmansia suaveolens Bercht. & J.Presl (kecubung hutan), Brunfelsia 

uniflora D.Don (melati mentomori), Capsicum frutescens L. (cabai kecil), 

Datura metel L. (kecubung wulung), Lycium barbarum L. (goji berry), 

Petunia integrifolia Schinz & Thell., Solanum diphyllum L., Solanum 

mammosum L. (terong susu), Solanum nigrum L. (leunca), dan Solanum 

torvum Sw. (takokak). 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui variasi venasi daun pada beberapa tumbuhan suku  

Solanaceae. 

2. Untuk mengetahui kekerabatan beberapa tumbuhan suku Solanaceae 

berdasarkan venasi daunnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan 

kekerabatan beberapa jenis tumbuhan suku Solanaceae berdasarkan venasi 

daunnya. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan 

yang dirancang dalam bentuk Booklet  untuk materi pelajaran Biologi SMA 

Kelas X semester ganjil yakni terdapat pada Kompetensi Dasar 3.3 yaitu 

Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom. 

 

http://theplantlist.org/tpl1.1/record/kew-2684019
http://theplantlist.org/tpl1.1/record/kew-2684164
http://theplantlist.org/tpl1.1/record/tro-29600082
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